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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw pada 

Materi Analisis Kualitatif Metode H2S untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas X-F  SMK SMTI Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw 

pada materi Analisis Kualitatif Metode H2S, mengetahui perbedaan ketuntasan hasil belajar 

peserta didik siklus I dan siklus II terhadap penggunaan model pembelajaran Jigsaw pada 

materi Analisis Kualitatif Metode H2S. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X-F. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Data penelitian 

diperoleh melalui soal pilihan ganda untuk melihat hasil belajar dan lembar aktivitas 

digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman peserta didik berdasarkan aktivitas peserta didik pada siklus I 

sebesar 88% dan pada siklus II sebesar 89%, sedangkan pada hasil belajar peserta didik 

didapatkan pada siklus I sebesar 50% dan pada siklus II sebesar 87%,. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran jigsaw dapat 

dilaksanakan pada materi Analisis Kualitatif Metode H2S dengan hasil belajar peserta didik 

meningkat dari siklus I ke siklus II, dan aktivitas peserta didik lebih aktif. 

Kata Kunci: analisis kualitatif metode H2S, hasil belajar, model pembelajaran jigsaw 

 

Abstract 

A study entitled "Implementation of the Jigsaw Learning Model for Qualitative Analysis of 

the H2S Method to Improve Learning Outcomes of Class X-F Students of SMK SMTI Banda 

Aceh has been carried out". This study aims to determine the learning outcomes of students 

during the learning process using the Jigsaw learning model in the H2S Qualitative Analysis 

Method material, to determine the differences in the completeness of the learning outcomes 

of students in cycle I and cycle II towards the use of the Jigsaw learning model in the H2S 

Method Qualitative Analysis material. The subjects in this study were students of class X-F. 

The type of research used is classroom action research. Research data was obtained through 
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multiple choice questions to see learning outcomes and activity sheets were used to measure 

the level of student activity. The results showed that the level of understanding of students 

based on student activity in cycle I was 88% and in cycle II was 89%, while the learning 

outcomes of students were obtained in cycle I by 50% and in cycle II by 87%. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the use of the jigsaw learning model can be 

implemented in the H2S Method Qualitative Analysis material with student learning 

outcomes increasing from cycle I to cycle II, and student activities are more active.  

Keywords: qualitative analysis of the H2S method, learning outcomes, jigsaw learning 

models 

 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk ke dalam 

ilmu sains. Dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar 

ilmu sains dapat mengembangkan kemampuan  peserta didik untuk berpikir. Kimia adalah 

salah satu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada dasarnya, ilmu kimia 

diharapkan membuat peserta didik dapat memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari agar dapat menerapkan pemahaman yang lebih membangun dan bermakna. 

Proses pembelajaran seperti ini tentunya menimbulkan beberapa tantangan yang harus 

dihadapi guru, diantaranya bagaimana upaya guru mengaktifkan peserta didik, menyiapkan 

perangkat pembelajaran  yang dibutuhkan, memilih model pembelajaran  yang sesuai dan 

memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

Model pembelajaran merupakan hal yang sangat menarik untuk diterapkan dalam   

proses pembelajaran, dengan model pembelajaran yang bervariasi maka peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasakan 

jenuh, namun dengan catatan, bahwa model yang diterapkan haruslah sesuai dengan materi 

yang di ajarkan. Pada tahun ajaran sekarang, hampir semua sekolah menerapkan kurikulum 

2013 revisi, dengan ketersediaan model-model pembelajaran yang berkembang dan 

kooperatif. Namun  ada  beberapa  sekolah  yang  masih  kaku  untuk  menerapkan  

model pembelajaran, misalkan Sekolah Menengah Kejuruan, dengan jam praktik yang 

banyak, sehingga membuat beberapa mengajar tidak menerapkan model pembelajaran. 

Berdasarkan observasi di SMK-SMTI Banda Aceh, penerapan proses belajar 

mengajar 60% materi di kelas dan 40% praktikum di laboratorium, dengan harapan peserta 

didik memahami materi yang di ajarkan dan keterampilan praktikum terpenuhi untuk 

mempersiapkan memasuki lapangan kerja. Selama di laboratorium peserta didik sangat 

antusias melakukan praktikum dengan mengikuti prosedur yang dicatat selama proses belajar 
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di kelas, akan tetapi proses pembelajaran di kelas pengajar bahkan tidak terlihat menerapkan 

model-model pembelajaran yang berkembang, dan peserta didik kurang aktif menanggapi 

pembelajaran, dan tidak adanya interaksi antar peserta didik untuk mendiskusikan materi 

yang dipelajari. Akan tetapi interaksi antar peserta didik dengan guru terjalin jika ada yang 

bertanya atas ketik mengerti. Dengan  proses  pembelajaran   seperti ini  terkesan  seperti 

teacher center, dengan permasalahan peserta didik tidak ada rasa ingin tahu yang lebih 

terhadap materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran yang terkait menyatakan 

bahwa dari hasil ujian tengah semester tahun 2018, ketuntasan belajar peserta didik 

mencapai 73 %, hal ini disebabkan kurang pemahaman terhadap materi, selain itu 

berdasarkan hasil belajar pada materi analisis kualitatif  metode H2S pada tahun ajaran 

sebelumnya, tingkat ketuntasan peserta didik 60 % . Hal ini disebabkan karena guru 

mengajar siswa dengan praktikum sepenuhnya tanpa ada penguatan materi sebelum 

praktikum di lakukan, dengan permasalahan ini maka upaya perbaikan yaitu dengan 

melakukan penguatan materi terlebih dahulu dengan menerapkan model pembelajaran yang 

kooperatif, untuk merangsang aktifitas belajar di peserta didik, dan meningkatkan rasa ingin 

tahu terhadap materi. 

Berdasarkan analisis penyelidikan literatur  bahwa proses belajar mengajar yang baik 

membimbing peserta didik untuk aktif belajar tidak hanya mendengar, seperti membaca, 

menulis, berdiskusi serta ikut serta dalam pemecahan masalah (Cahyanti, 2015).   Selain itu   

(Zubaidah, 2015) juga menambahkan bahwa pembelajaran dengan cara berkelompok 

mempunyai buah pikiran yang lebih kaya dibandingkan dengan dimiliki perorangan. Dengan 

kaya buah pikiran sehingga dapat terjadi interaksi atau diskusi sesama peserta didik, 

sehingga semua peserta didik dikelas dapat berbicara mengenai pendapat yang dimiliki 

menyangkut dengan materi  yang  sedang berlangsung.  Oleh  karena itu  Salah satu  cara  

untuk  dapat membuat proses belajar mengajar yang baik dan membuat interaksi antar 

peserta yaitu dengan cara menerapkan beberapa model kooperatif yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

menerapkan model pembelajaran jigsaw pada materi analisis kualitatif metode H2S. Dan 

mengetahui aktivitas peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran jigsaw pada 

materi analisis kualitatif metode H2S. 
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METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik  kelas  X-F yang berjumlah 32 orang 

yang terdiri dari 10 peserta didik perempuan dan 22 peserta didik laki- laki. Pengambilan 

subjek penelitian dilakukan secara teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah segala 

fakta dan angka tentang proses pembelajaran kimia pada materi Metode analisis H2S dengan 

menerapkan model pembelajaran Jigsaw pada peserta didik kelas X SMK-SMTI Banda 

Aceh. 

Pada penelitian ini sumber data yang dibutuhkan adalah dari narasumber, dokumen 

dan proses belajar mengajar. Adapun informasi yang dibutuhkan adalah informasi tentang 

kemampuan peserta didik menguasai materi Metode analisis H2S. Sumber data yang 

dikumpulkan dari penelitian ini meliputi: 

1)  Informan atau narasumber yaitu guru SMK- SMTI Banda Aceh dan Teman sejawat 

selama PPL di SMK-SMTI Banda Aceh. 

2)  Dokumen yang dipergunakan meliputi data jumlah peserta didik dan daftar nilai peserta 

didik kelas X SMK-SMTI Banda Aceh dan data lain yang menunjang pelaksanaan 

penelitian. 

Indikator kinerja yang ingin diperoleh dalam rencana penelitian tindakan kelas ini 

adalah meningkatnya hasil belajar pada materi Metode analisis H2S pada peserta didik kelas 

X-F di SMK-SMTI Banda Aceh setelah menerapkan model Jigsaw. Sebagai ukuran 

keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik harus nilai 

mencapai KKM yaitu 80. Jika hasil belum mencapai nilai 80 akan dilakukan siklus II  dan 

begitu seterusnya jika belum tercapai. Siklus akan berhenti jika hasil peserta didik sudah 

memenuhi KKM. Tingkat keberhasilan dari PTK ini dalam meningkatkan atau memperbaiki 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia adalah sekurang-

kurangnya 85%  peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan 85% tuntas secara 

klasikal. 

Data hasil pengamatan penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan peningkatan indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk 

menggambarkan  keberhasilan pembelajaran  menggunakan model  pembelajaran Jigsaw. 

Data penelitian yang terkumpul, kemudian di analisis untuk mencapai tujuan-tujuan 

penelitian. Tujuannya untuk melihat tingkat aktivitas peserta didik    pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran digunakan lima kategori yaitu dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Persentase tingkat keberhasilan 

No Tingkat Keberhasilan Kualifikasi Predikat 

Keberhasilan 

1 85-100 % Sangat Baik (SB) Berhasil 
2 65-84 % Baik (B) Berhasil 
3 55-64% Cukup (C) Tidak Berhasil 
4 0-54 % Kurang (K) Tidak Berhasil 

(Sumber: Aqib, 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Persentase Tingkat Keberhasilan 

PTK terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. 

Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu: Perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi, adapun siklus PTK yang lengkap dapat di gambarkan dalam bentuk skema 

seperti di bawah ini. 

Siklus-siklus tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

A. Siklus I 

1) Perencanaan (planning) terdiri atas kegiatan 

1. Menyusun RPP 

2. Menyusun LKPD 

3. Membuat tes hasil belajar peserta didik 

4. Membuat lembar observasi 

5. Mempersiapkan sumber dan bahan yang dibutuhkan pada saat penelitian. 

2) Pelaksanaan (acting) terdiri atas kegiatan: 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2. Peserta didik duduk pada kelompok asal 
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3. Memberikan masalah pada setiap  peserta didik  pada kelompok asal untuk 

didiskusikan pada kelompok ahli 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siklus PTK 

4. Peserta didik duduk di kelompok ahli untuk menyelesaikan permasalahan dan 

melakukan praktikum. 

5. Mengarahkan peserta didik agar  bekerja sama dalam kelompoknya. 

6. Memberikan   kesempatan    pada   kelompok    peserta   didik    untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

3) Pengamatan (observing), yaitu mengamati segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pemberian   tindakan kelas. Dalam hal ini yang diamati adalah kegiatan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh 3 orang 

pengamat dengan menggunakan lembar observasi. 

4) Refleksi (reflecting), yaitu kegiatan menganalisis, memahami, menjelaskan dan 

menyimpulkan hasil pengamatan siklus I. 

B. Siklus II 

Serupa dengan siklus I, siklus II terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi,  

dan  refleksi.  Pelaksanaan  setiap  tahap  pada  siklus  II sama  dengan pelaksanaan setiap 

siklus I. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 April 2021. Proses pembelajaran pada siklus ini 

berlangsung selama 4 jam pelajaran yaitu 4 x 45 menit. Adapun kegiatan yang dilakukan pada 

siklus I meliputi tahap perencanaan (Planning), pelaksanaan (action), pengamatan 
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(observation) dn refleksi (Reflektion). Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, memilih materi 

yang terkendala terhadap ketuntasan belajar, menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan 

lembar observasi dan membuat instrumen penilaian. Berdasarkan rencana tindakan dan 

rencana pembelajaran yang telah di persiapkan, maka untuk siklus I dilaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran RPP dan alokasi waktu yang sudah ditetapkan.  

Dari data yang diperoleh dapat diuraikan bahwa hasil belajar peserta didik siklus I 

rata-rata belum mencapai standar ketuntasan belajar. Tidak kecapiannya ketuntasan belajar 

disebabkan beberapa hal, yaitu pada proses pembelajaran berlangsung peserta didik masih 

belum aktif dalam pembelajaran dan mencatat di saat guru menyeluruh catat, hail ini belum 

ada inisiatif sendiri untuk belajar. Sehingga waktu untuk menjawab soal pos tes berkurang. 

Dan pada saat ke laboratorium peserta didik masih mencari tugas yang akan dikerjakan, hal 

ini menjadi refleksi bagi guru untuk memberi penanda untuk kelompok ahli. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik yang 

diperoleh selama proses pembelajaran pada siklus I mendapat predikat Baik, pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi Sangat Baik. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

model pembelajaran jigsaw pada materi Analisis Kualitatif Metode H2S kelas X, bahwa hasil 

belajar persentase secara klasikal  adalah siklus I 50% dan untuk siklus II 87 %. 

SARAN 

Berdasarkan   hasil penelitian, peneliti menyarankan bahwa hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw,  pada materi Analisis 

Kualitatif Metode H2S kelas X disaran agar guru dapat menggunakan model tersebut pada 

materi kimia yang cocok dengan model jigsaw. Bimbingan guru sangat diperlukan dalam 

penerapan model pembelajaran jigsaw untuk penguatan materi. 
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